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Abstrak

Balai Benih Ikan (BBI) Batu Kumbung merupakan instansi yang bernaung dibawah
dinas kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat didirikan sejak tahun 1959 yang
terletak di Desa Batu Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Permasalahan
yang banyak dialami oleh pembudidaya ikan adalah munculnya serangan penyakit yang
salah satunya Trichodina sp. Tujuan penilitian ini adalah untuk mendeteksi adanya
ektoparasit Trichodina sp pada ikan Lele (Clarias gariepinus) di Balai Benih lkan (BBI) Batu
Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan tipe studi survei. Pengambilan sampel penilitian dilakukan
menggunakan random sampling dari lima petak kolam yang berbeda yang di dalamnya
terdapat ikan lele dengan umur yang sama di (BBI) Batu Kumbung Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat. Sampel dari penilitian ini yaitu 15 sampel ikan Lele dumbo
(Clarias gariepinus). Pemeriksaan sampel menggunakan scraping dan biopsi. Hasil
pemeriksaan menunjukan dari 15 sampel ikan Lele diperoleh 8 sampel positif Trichodina sp.
pada insang dan diperoleh 7 sampel positif Trichodina sp. pada lendir. Trichodina sp.
mempunyai dentikel yang terdapat dipermukaa tubuhnya, bentuknya bulat seperti cakram dan
alat geraknya berupa sillia bagian luar permukaan tubuhnya

Kata kunci: Trichodina sp. Ikan Lele, Lombok Barat

Abstract
The Batu Kumbung Fish Seed Center (BBI) is such an instansion under the auspices

of the Marine and Fisheries Service of West Nusa Tenggara Province, which was established
in 1959, which is located in Batu Kumbung Village, Linggsar District, West Lombok
Regency. The problem that is often experienced by fish farmers is the emergence of disease
attacks, one of which is Trichodina sp. The purpose of this study was to detect the presence
of Trichodina sp ectoparasites in catfish (Clarias gariepinus) at the Fish Seed Center (BBI)
Batu Kumbung, Lingsar District, West Lombok Regency. This research is a descriptive
research type with a survey study type. The research sample was taken using random
sampling from five different pool plots in (BBI) Batu Kumbung, Lingsar District, West
Lombok Regency. The samples of this study were 15 samples of African catfish (Clarias
gariepinus). Examination of the sample using scraping and biopsy. The results of the
examination showed that from 15 samples of catfish, 8 positive samples of Trichodina sp.
onthe gills and obtained 7 positive samples of Trichodina sp. on mucus. Trichodina sp. It has
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denticles on the surface of its body, its shape is round like a disc and its locomotion is cilia on

the outer surface of its body.

Keywords: Trichodina Sp. Catfish, Lombok Barat

Pendahuluan

Balai Benih lkan (BBI) Batu
Kumbung merupakan instansi yang
demikian dan bernaung dibawah Dinas
Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa
Tenggara Barat yang didirikan sejak tahun
1959 yang terletak di Desa Batu Kumbung
Kecamatan Linggsar, Kabupaten Lombok
Barat. Balai Benih lkan (BBI) Batu
Kumbung juga menyediakan berbagai ikan
air tawar, salah satunya adalah Lele
dumbo, dengan umur yang bervariasi dari
benih hingga lele yang siap dikonsumsi.
Lele dumbo tergolong dalam ikan yang
paling mudah diterima masyarakat dan
memiliki banyak kelebihan, diantaranya
adalah pertumbuhannya cepat, mampu
beradaptasi tinggi terhadap lingkungan,
rasanya yang enak, dan memiliki
kandungan gizinya yang cukup
(Khairuman dan Amri, 2002). Akan tetapi
pembudidaya ikan Lele kerap mengalami
kendala seperti infeksi yang disebabkan
oleh ektoparasit (Ode, 2014). Menurut
Mulia (2010) serangan ektoparasit dapat
menyebabkan  kematian akut tanpa
menunjukkan  gejala awal.  Infeksi
ektoparasit juga dapat menjadi predisposisi
bagi infeksi organisme patogen yang lebih
berbahaya (Handayani dkk., 2014).
Ektoprasit yang telah  dilaporkan
menginfeksi ikan Lele dumbo adalah
Trichodina sp, yang berperan terhadap
penurunan daya pertahanan tubuh ikan dan
terjadinya infeksi sekunder (Sigit dkk.,
2019). Infeksi Trichodina sp dapat
menimbulkan kerusakan pada organ yang
terinfeksi sehingga menyebabkan kematian
(Puspowardoyo dan Siregar, 2002).

Penilitian terkait ektoparasit
Trichodina sp. pada ikan Lele telah
dilakukan oleh sigit dkk,. (2019) yang
berasal dari kota sumenep, prevelensi
positif  Trichodina sp. tertingggi pada
ikan Lele dumbo 64% dan terendah 24%

dan hasil penilitian yang berasal dari desa
Tumpok Teungoh Kecematan Banda Sakti
Kota Lhokseumawe terinfeksi dengan
ektoparasit ~ Trichodina  sp.  (40%)
Winaruddin ~ dkk,.  (2015) Infeksi
Trichodina sp. Dalam jumlah sedikit tidak
akan  mengakibatkan  kerugian pada
budidaya ikan, tetapi jika ikan mengalami
stres atau kualitas air menurun maka
parasit ini akan berkembang dengan cepat
(Pramono dan hamdan, 2008). Parasit ini
akan tumbuh dengan baik pada kolam
dangkal dan menggenang terutama pada
tempat pemijahan dan  pembibitan
(Purbomartono 2010). Penyakit akibat
infeksi parasit merupakan ancaman yang
cukup serius di bandingkan dengan
gangguan faktor lainnya.

Permasalahan yang banyak
dialami oleh pembudidaya ikan adalah
munculnya serangan penyakit. Penyakit
dapat menganggu proses pembudidaya
ikan salah satunya agen parasitik yaitu
Trichodina sp. Trichodina sp. merupakan
ektoparasit yang jika menginfeksi dapat
menyebab terjadinya kerusakan pada
organ luar ikan seperti kulit, insang, dan
sirip dan dapat menyebabkan pertumbuhan
ikan terhambat, sehingga bisa
menyebabkan kematian pada ikan dan
menimbulkan kerugian besar (Rustikawati
dkk,. 2004). Menurut Khordi (2004)
kerugian yang ditimbulkan bergantung
pada beberapa faktor yaitu, umur, ukuran
ikan, presentase populasi dan adanya
infeksi skunder.

Penelitian kejadian Tricodhina sp

sudah banyak dilakukan pada benih ikan
Lele dumbo, akan tetapi kejadian infeksi
oleh Tricodhina sp. di Balai Benih lkan
(BBI) Batu Kumbung belum pernah
dilakukan, sehingga perlu dilakukannya
deteksi ektoparasit Trichodina sp. pada
benih ikan Lele dumbo di Balai Benih Ikan
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(BBI) Batu Kumbung Kecamatan Lingsar
sebagai informasi yang berguna dalam
pengendalian penyakit dan permasalahan
yang dihadapi oleh pembudidaya ikan Lele
Dumbo
Materi dan Metode
Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian deskriptif dengan tipe studi
survei. Studi survei yang tergolong
observasional deskriptif adalah suatu
kegiatan  penelitian  yang  dimana
pengumpulan data dilakukan pada suatu
populasi di wilayah tertentu pada waktu
tertentu.
Sampel Penelitian

Jumlah populasi 3000/kolam dari lima
kolam di Balai Benih Ikan (BBI) Batu
Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten
Lombok Barat. Menentukan besaran
sampel menggunakan detection disease
dengan aplikasi WinEpi. Sampel yang di
ambil dengan metode secara acak (random
sampling).

Berdasarkan hasil  perhitungan
Tingkat kepercayaan 95%, Population size
15000: jumlah populasi 3000/kolam,
jumlah kolam terdapat lima kolam=15000
Prevalen yang pernah ada 24% hasil dari
penilitian yang pernah ada, Need sample
size =11 agar rata maka pengambilan
sampel tiap kolam tiga sampel. Total
keseluruhan sampel adalah 15 sampel.
Variabel Penelitian

Variabel yang diamati ada tidaknya
ekroparasit Trichodina sp pada ikan lele
dumbo jumbo ( Clarias Gariepinus).
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Febuari 2022, pengambilan sampel
bertempat di Balai Benih lkan (BBI) Batu
Kumbung Kecamatan Lingsar Kabupaten
Lombok Barat. Pemeriksaan sampel akan
dilakukan di Laboratorium Parasitologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Pendidikan Mandalika.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan adalah
jaring kecil, gayung, kantong plastik,
jarum, alat bedah, gunting, pinset, alat
scrap, nampan, objek glass, cover glass,
alat tulis, pipet tetes, camera, mikroskop.
Bahan-bahan yang digunakan adalah ikan
lele dumbo, NaCl fisiologis.
Prosedur Penelitian

Pengambilan  Sampel lele dumbo
(Clarias gariepinus)

Pengambilan sampel lele dumbo
(Clarias gariepinus) di lakukan secara
acak, sampel diambil dari kolam Ikan di
Balai Benih lkan (BBI) Batu Kumbung
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok
Barat. Pengambilan sampel dilakukan pada
satu lokasi dengan lima kolam yang
berbeda, di mana setiap kolam diambil
sampel sebanyak 3 ekor/kolam, Sampel
lele dumbo (Clarias gariepinus) diambil
menggunakan jaring ikan, dimasukan
dalam gayung kemudian dimasukan ke
kantong plastik yang diisi oksigen,
selanjutnya dilakukan pemeriksaan di
Laboratorium Parasitologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Pendidikan
Mandalika
Pemeriksaan Sampel

Sampel ikan dibawa ke
Laboratorium  dengan  menggunakan
Kantong plastik, Pemeriksaan sampel
dilakukan dengan metode scraping dan
metode biopsi. Pemeriksaan dengan
metode  scraping  yaitu  melakukan
pengerokan lendir dari kulit tubuh ikan,
sedangkan metode biopsi yaitu mengambil
atau memotong sebagian dari jaringan
insang dan sirip dada.

Sampel diambil satu persatu dari
wadah selanjutnya diletakan di atas
nampan, kemudian mematikan saraf
otaknya dengan menusuk kepala ikan
tersebut dengan jarum, Kemudian diambil
organ — organ tubuhnya pada bagian luar
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seperti sirip, lendir dan insang kemudian
segera dipindahkan ke object glass, dan
menambahkan dua tetesan NaCl fisilogis
lalu ditutup dengan cover glass dan
pemeriksaan hasil scrapping dan Biopsi
diamati di bawah mikroskop dengan
pembesaran 400x.

Untuk memastikan jenis parasit apa
yang ada di insang maupun di kulit ikan
lele  dumbo (Clarias  gariepinus).
Pemeriksaan dikatakan positif jika di
bawah  mikroskop terlihat adanya
Trichodina sp. pada kulit, insang dan sirip
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).
Kunci identifikasi berdasarkan Parasites of
Marine Fish and Cephalopods (Klimple, et
al, 2019)

SRR )
GRS -3 _)‘(\
_i‘:“,i? » < 2.3
s §

y 5

>l T

Berdasarkan  pemeriksaan  di
Laboratorium sampel yang positif
terdapat Trichodina sp. memiiki ciri-ciri
dentikel (gigi kait yang terdapat didalam
permukaan tubuhnya) bentuknya bulat
seperti cakram dan alat geraknya berupa
sillia (rambut) bagian luar permukaan
tubuhnya. Hasil deteksi parasit pada 15
sampel ikan Lele dumbo di Balai Benih
Ikan Batu Kumbung Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat setelah
dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan
dengan metode pemeriksaan biopsi dan
scraping  menunjukan semua sampel
positif Trichodina sp dengan 8 sampel

Gambar 1. Trichodna sp. pada insang dengan pebearan (400)

Analisi Data

Data hasil penelitian ini dianalisis
secara deskriptif dan disajikan dalam
bentuk gambar dan tabel.

Hasil dan Pembahasan

Penilitian  deteksi  ektoparasit
Trichodina sp. pada ikan Lele dumbo di
Balai Benih lkan Batu Kumbung
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok
Barat dari 15 sampel ikan lele diperoleh 8
sampel positif Trichodina sp. pada insang
dan diperoleh 7 sampel positif Trichodina
sp. pada lendir. Pemeriksaan secara
mikroskopis pada ikan lele (Clarias
gariepinus)) di Balai Benih lkan Batu
Kumbung Kecematan Lingsar Kabupaten
Lombok Barat menunjukkan parasit
tersebut adalah Trichodina sp

berdasarkan morfologi yang terlihat.

.‘,.

yang positif Trichodina sp. pada insang
dan 7 sampel positif pada lendir.

Zheila (2013) menyatakan infeksi
Trichodina sp pada insang ikan sering
terjadi, khususnya pada umur benih 1
bulan karena merupakan lingkungan yang
mendukung perkembangbiakan parasit.
Besarnya Tricodhina sp menginfeksi
insang diduga karena Tricodhina sp.
memakan sel darah merah dan sel epitel
pada insang mengingat bahwa insang
kaya akan sel darah merah dari pada kulit
maupun sirip (Lestari, 2011). Hal ini
sejalan dengan Irianto (2005) yang
menyatakan bahwa pada permukaan
insang dan operculum kaya akan
pembuluh darah dimana terdapat banyak
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sel darah merah yang merupakan
makanan bagi Tricodhina sp.

Zhao and Tang (2011)
menyatakan bahwa  Trichodina sp
terdapat pada permukaan tubuh inang
karena banyak mengandung mucus,
jaringan epitel dan peredaran darah yang
merupakan nutrisi bagi parasit dan
menjadi tempat hidup yang baik bagi
parasit. Menurut Laird (1952) Tricodhina
sp sedikit ditemukan pada sirip karena
sirip bersifat keras berupa tulang,
sehingga Tricodhina sp sulit untuk
mnempel pada sirip. Pada sirip ikan juga
tidak terdapat makanan bagi parasit.
Penilitian ini m enggunakan ikan Lele
dumbo yang berumur satu bulan, umur
tersebut termaksud umur ikan yang masih
muda  sehingga  kejadian  infeksi
Trichodina sp tinggi. Trichodina sp
menyerang ikan yang mempunyai
morfologi  badan  lunak  biasanya
menyerang ikan yang masih muda, karena
memiliki sistem imun yang rendah
sehingga mudah terinfeksi oleh penyakit
(Setiadi,2008). lkan diketahui lebih
mengandalkan mekanisme sistem imun
non-spesifiknya dari  pada  sistem
kekebalannya spesifiknya. Sistem imun
non-spesifiknya merupakan sistem
pertahanan tubuh yang sangat penting
pada sistem kekebalan tubuh ikan.
Respon imun pada ikan baru terbentuk
secara sempurna manakala ikan telah
dewasa. Ikan-ikan muda tidak
mempunyai respon imun spesifik yang
sempurna dan bergantung pada respon
non-spesifik untuk bertahan dari serangan
infeksi mikroba (Anderson, 1992).

Sistem  imun  non  spesifik
memberikan respon langsung terhadap
pathogen dan dapat mencegah masuknya
pathogen kedalam tubuh, sedangkan
sistem imun spesifik muncul karena
adanya antigen tertentu pada tubuh yang
terpapar sebelumnya, sistem imun ini
dapat menghancurkan antigen asing yang
sebelumnya yang telah dikenali (Nugroho
dan Nur, 2018). Air yang mengalir dari
kolam langsung berasal dari mata air

atau aliran sungai yang mengalir. Proses
pembudidaya di tempat penelitian
memiliki sistem perairan air yang berasal
dari sistem buka tutup (ketika air sudah
cukup memenuhi untuk budidaya ikan
maka air dihentikan masuk ke dalam
kolam), kolam yang tenang tergenang dan
tidak berarus memungkinkan infeksi
Trichodina sp lebih tinggi dibandingkan
dengan kolam yang berarus deras, hal ini
juga dapat dipengaruhi oleh suhu air pada
kolam, suhu optimal yakni 26-33°C, bila
suhu rendah ikan akan kehilangan nafsu
makan sehingga pertumbuhan terhambat,
sebaliknya bila suhu tinggi ikan akan
stres bahkan mati kekurangan oksigen.
Kordi (2004). penumpukan sisa - sisa
pakan yang diberikan merupakan salah
satu faktor Pendukung ikan terinfeksi.
Pramono dan Hamdan (2008) kualitas
air pada kolam yang menurun seperti
(suhu, pH, kepadatan ikan) dapat
menyebabkan Trichodina sp berkembang
dengan cepat. Faktor cuaca atau
pergantian musim juga mempengaruhi
proses reproduksi dari Trichodina sp
sehingga Kordi (2010) menyatakan
bahwa pencegahan Trichodina sp dengan
mempertahankan kualitas air terutama
stabilitas suhu air pada 29°c dan menjaga
kebersihan kolam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilitian
ditemukan semua sampel terinfeksi
Tricodina sp yang terdiri dari 8 sampel
pada insang dan 7 sampel pada lendir lele
dumbo (Clarias gariepinus) yang diambil
dari Balai Benih lkan Batu Kumbung
Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok
Barat
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